
Journal of TSCS1Kep   Vol.7 No.2 Tahun 2022      i-ISSN (Print): 2503-2445 
e-ISSN (Online): 2775-0345 

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCS1Kep     81 

GAMBARAN FUNGSI SEKSUAL WANITA MENOPAUSE USIA 40-60 TAHUN  
DI KOTA DENPASAR 

 
Oleh; 

Ida Ayu Ningrat Pangruating Diyu1), Ni Wayan Erviana Puspita Dewi2) 
1) Dosen ITEKES Bali, Email: ningrat0107@gmail.com  
2) Dosen ITEKES Bali, Email: ervicabi@gmail.com  

 
 

ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Disfungsi seksual pada wanita menopause menjadi isu penting dan apabila 
tidak ditangani dapat berdampak negative pada kualitas hidupnya. Namun masih sedikit 
informasi mengenai gambaran fungsi seksual khususnya di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran fungsi seksual pada wanita menopause usia 40-60 tahun. 
Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif cross sectional study. 
Penelitian dilakukan di Kota Denpasar. Sampel penelitian ini berjumlah 254 wanita menopause 
usia 40-60 tahun yang masih aktif berhubungan seksual. Stages of Reproductive Aging 
Workshop (STRAW+10) digunakan untuk mengklasifikasikan wanita menopause. Instrumen 
yang digunakan adalah instrument yang dirancang sendiri untuk mengetahui karakteristik 
responden dan kuesioner Female Sexual Function Index (FSFI) untuk fungsi seksual pada 
wanita menopause.  
Hasil: Hasil analisa data menunjukkan sebagian besar wanita menopause usia 40-60 tahun 
mengalami disfungsi seksual 78.7%. Berdasarkan domain seksual prevalensi gangguan 
dorongan seksual didapatkan sebesar 49.6%,  ganguan bangkitan seksual 70.5%, gangguan 
lubrikasi 62.6%,  gangguan orgasme 62.2% , gangguan kepuasan 74.0%,  nyeri 33.1%.  
Kesimpulan:  Hampir sebagian besar wanita menopause mengalami disfungsi seksual dan 
prevalensinya meningkat seiring dengan meningkatnya frekuensi gangguan di masing-masing 
domain yang dirasakan. Konseling dan edukasi mengenai aktiftas seksual bagi wanita ketika 
memasuki masa menopause sangat diperlukan bagi wanita menopause. 
 
Kata kunci:  Menopause, Fungsi Seksual, Wanita, Female Sexual Function Index (FSFI)  
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ABSTRACT 
 

Background: Female sexual disfunction is an important issue and have negative impact on 
quality of life. However still rare information about sexual function especially in Indonesia. 
The aim of this study was determine sexual function in menopausal women aged 40-60 years.  
Method: The research design used was descriptive cross sectional study. The study was 
conducted in Kota Denpasar. The sample of this study was 254 menopause women aged 40-60 
years and sexually active. Stages of Reproductive Aging Workshop (STRAW + 10) was  used 
to classify menopausal women. The instrument used was self-developed questionnaires to 
determine respondent characteristics while the Female Sexual Function Index (FSFI) for 
sexual function. 
Result: Most of menopause women aged 40-60 years reported sexual disfunction 78.7%. 
According to each domain, the prevalence lack of desire was 49.6%, lack of arousal was 
70.5%, lack of lubrication was 62.6%, lack of orgasm was 62.2%, lack of satisfaction was 
74.0%  and pain was 33.1% 
Conclusion: Menopausal women experienced sexual dysfunction and the prevalence was 
increase along  increasing prevalence of  dysfunction in sexual domain. Counselling and 
education needed for women when entering menopause transition.  
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PENDAHULUAN 

Masalah disfungsi seksual adalah 

masalah yang sering kali tejadi di kalangan 

wanita terutama wanita yang memasuki 

masa transisi menopause. Memasuki masa 

menopause wanita akan mengalami 

perubahan-perubahan pada bio-psiko-

sosialnya. Keluhan-keluhan ini muncul 

seiring dengan menurunnya level hormone 

pada wanita menopause. Menopause adalah 

fenomena fisiologis yang dialami setiap 

wanita yang disebabkan oleh penurunan 

fungsi ovarium (Gracia et al., 2005; Sowers 

et al., 2008). Penurunan fungsi ovarium 

yang berdampak pada penurunan level 

hormone inilah yang mengakibatkan 

munculnya perubahan salah satunya fungsi 

seksual (Donato, Fuchs, Oppermann, 

Bastos, & Spritzer, 2006; Reed et al., 2009). 

Prevalensi disfungsi seksual 

meningkat seiring memasuki masa transisi 

menopause (Bachmann & Leiblum, 2004). 

Estimasi kejadian disfungsi seksual 

mencapai 22-43% pada wanita di seluruh 

dunia. Prevalensi disfungsi seksual 

meningkat pada usia pertengahan dan 14 % 

dari wanita usia 45-65 tahun melaporkan 

mengalami setidaknya satu masalah fungsi 

seksual (Thomas & Thurston, 2016). 

Menurunnya level hormone estrogen pada 

wanita ketika memasuki masa menopause 

berdampak pada disfungsi seksual yang 

dirasakan oleh wanita menopause (Woods, 

Mitchell, & Smith-Di Julio, 2010; Zhang, 

Cui, Zhang, Shi, & Zang, 2017).  

Menopause berdampak negatif bagi 

fungsi seksual wanita.. Penurunan fungsi 

seksual ketika memasuki masa menopause 

mengakibatkan penurunan kualitas hidup 

(Alder et al., 2008; Holmberg, Blair, & 

Phillips, 2010). Memberikan kesempatan 

bagi wanita untuk mengungkapkan 

permasalah seksual yang dihadapi dapat 

membantu meningkatkan kualitas hidupnya 

(Nappi & Lachowsky, 2009).  

Masalah disfungsi seksual 

menitikberatkan pada pentingnya patient-

centered care dalam perawatan wanita usia 

lanjut yang berjuang mengatasi masalah 

seksualnya(Conklin, 2017). Namun pada 

masyarakat kita  banyak wanita yang 

merasa malu untuk berkonsultasi mengenai 

masalah seksual dan beberapa budaya 

menganggap hal tersebut hal yang tabu. Hal 

ini menyebabkan masih sedikit informasi 

terkait fungsi seksual pada wanita 

menopause.Prevalensi disfungsi seksual 

sangat unik sesuai dengn etnik grup (Lo & 

Kok, 2013). Penelitian-penelitian mengenai 

seksualitas sudah banyak dilakukan namun 

sebaliknya di Indonesia.  

Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

gambaran karakteristik masalah-masalah 

seksual pada wanita 40-60 tahun. Hasil 

penelitian ini bermanfaat sebagai data dasar 
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mengenai karakteristik serta keluhan-

keluhan seksual yang dialami yang 

selanjutnya dapat digunakan sebagai data 

dasar untuk menyusun intervensi yang tepat 

guna meningkatkan kualitas hidup wanita.  

 

METODE   

Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah deskriptif cross 

sectional study. Penelitian ini dilakukan  di 

kota Denpasar. Sejumlah 254 wanita 

menopause berusia 40-60 tahun,  masih 

aktif secara seksual bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Kriteria ekslusi pada 

penelitian ini diantaranya wanita yang 

memiliki masalah kesehatan seperti stroke, 

alzheimer, epilepsy, serta wanita dengan 

gangguan mental dan memiliki riwayat 

histerektomi.  

Stages of Reproductive Aging 

Workshop (STRAW+10) kriteria 

digunakan untuk menentukan wanita status 

menopause (Harlow et al., 2012). Variabel 

lainnya yang dikur adalah karakteristik 

responden (umur, jumlah anak, status 

pernikahan,  pendidikan, pekerjaan, 

kebiasaan olahraga, riwayat hipertensi dan 

diabetes mellitus). Fungsi seksual diukur 

dengan menggunakan kuesioner Female 

Sexual Function Index (FSFI) versi Bahasa 

Indonesia dengan nilai cronbach alpha 

0.84 (Pangastuti, Santoso, Agustiningsih, & 

Emilia, 2018). Kuesioner FSFI terdiri dari 

19 pertanyaan dan  terdiri dari 6 domain. 

Wanita dikatakan mengalami disfungsi 

seksual apabila skor total FSFI £26.55. 

Sedangkan untuk 6 domain FSFI memiliki 

nilai cut off point masing-masing. Pada 

domain dorongan, wanita dikatakan 

mengalami disfungsi atau gangguan apabila  

total skor domain ini £2.4. Sedangkan 5 

domain lainnya seperti bangkitan, lubrikasi, 

orgasme, kepuasan, nyeri dikatakan 

mengalami disfungsi  atau gangguan 

apabila total skor masing-masing domain 

£3.6 (Jiann, Su, Yu, Wu, & Huang, 2009).  

Data dianalisis dengan menggunakan 

program SPSS for IBM Windows 18.0. 

Data dianalisis dengan analisa univariate 

untuk deskripsi dan distribusi dari masing-

masing variable. Analisis bivariate korelasi 

chi-square untuk membandingkan 

frekuensi kejadian disfungsi seksual pada 

wanita menopause. Penelitian ini telah 

mendapatkan layak etik dari Komisi Etik 

Penelitian Institut Teknologi dan Kesehatan 

Bali.   

 

HASIL   

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

responden (n=254) 

Karakteristik 
n (%)/ 

Mean ± SD 
Umur 53.15±5.5 
Jumlah anak 3.19±1.36 
Status pernikahan  

Menikah 231 (90.9) 
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Belum menikah/cerai 
mati/cerai hidup 

 23   (9.1) 

Pendidikan  
Tidak sekolah 10 (3.9) 
Bersekolah tidak 
formal 

  8 (3.1) 

SD 21 (8.3) 
SMP 45 (17.7) 
SMA 80 (31.5) 
Perguruan tinggi (PT) 90 (35.4) 

Pekerjaan  
Bekerja  88 (34.6) 
Ibu rumah tangga 166 (65.4) 

IMT  
BB  kurang (<18.5)  11 (4.3) 
BB normal (18.5-24.9) 185 (72.8) 
BB berlebihan (25.0-
30.0) 

 49 (19.3) 

Obesitas (>30.0)   9 (3.5) 
Kebiasaan olahraga  

Ya 107 (42.1) 
Tidak 147 (57.9) 

Hipertensi  
Ya 27 (10.6) 
Tidak  226 (89.0) 

Diabetes mellitus   
Ya 19 (7.5) 
Tidak 234 (92.1) 

Status menopause   
Pre menopause  43 (16.9) 
Peri menopause  81 (31.9) 

Post menopause  130 (51.2) 
 

Tabel. 2 Fungsi seksual pada wanita 
menopause yang aktif secara seksual 

(n=254) 
Fungsi seksual  (n) (%) 
Mengalami 
disfungsi seksual 

200 78.7 

Tidak mengalami 
disfungsi seksual  

54 21.3 

 

Tabel 3. Prevalensi fungsi seksual pada 
wanita  menopause yang aktif secara 

seksual pada masing-masing domain FSFI 
( n=254) 

Domain fungsi 
seksual  

Normal Disfungsi 
seksual 

n (%) n (%) 
Dorongan  128 

(50.4) 
126 (49.6) 

Bangkitan  75 (29.5) 179 (70.5) 
Lubrikasi 95 (37.4) 159 (62.6) 
Orgasme 96 (37.8) 158 (62.2) 
Kepuasan 66 (26.0) 188 (74.0) 
Nyeri  170 

(66.9) 
84 (33.1) 

 

 

 

 

Tabel 4. Disfungsi seksual pada wanita menopause yang aktif secara seksual berdasarkan 
status menopause (n=254) 

Fungsi seksual  Pre Menopause Peri menopause Post menopause p-value 
 (n=43) (n=81) (n=130) 
 n % n % n % 
Dorongan 4 9.3 27 33.3 95 73.1 <0.001 
Bangkitan 8 18.6 62 76.5 109 83.1 <0.001 
Lubrikasi 9 20.9 50 61.7 100 76.9 <0.001 
Orgasme 6 14.0 49 60.5 103 79.2 <0.001 
Kepuasan 7 16.3 63 77.8 118 90.8 <0.001 
Nyeri  11 25.6 36 44.4 37 28.5 0.02 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada wanita 

usia 40-60 tahun yang masih aktif 

melakukan hubungan seksual dalam kurun 

waktu 4 minggu terakhir. Hasil penelitian 

utama pada penelitian ini menunjukan 

bahwa sebagian besar wanita yang ikut 

terlibat pada penelitian ini mengalami 

disfungsi seksual FSFI £26.55 sebesar 

78.8%. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pada wanita menopause usia 45-

65 tahun juga menunjukkan hasil yang 

sama dimana sebagian besar respondennya 

sebesar 68.8% mengalami disfungsi seksual 

(Özerdoğan, Sayıner, Köşgeroğlu, & Ünsal, 

2009). Penelitian lainnya yang dilakukan 

pada wanita usia 45-65 tahun di Indonesia 

juga menunjukan bahwa sebagian besar 

wanita mengalami disfungsi seksual 

(Afiyanti, 2019). Penurunan fungsi seksual 

pada wanita menopause kerap dihubungkan 

dengan penurunan level hormonal 

khususnya estrogen. Menurunnya hormone 

estrogen menyebabkan atrofi vagina, 

kekeringan vagina, penurunan elastisitas 

yang menyebabkan penurunan hasrat 

seksual yang memicu disfungsi seksual 

pada wanita (Woods et al., 2010).  

Hasil lainnya dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada domain 

dorongan seksual, sebanyak 49.6% yang 

melaporkan disfungsi dan frekuensinya 

meningkat pada wanita post menopause. 

Disfungsi atau gangguan pada dorongan 

seksual kerap kali dilaporkan oleh wanita 

menopause (Çayan et al., 2016). Wanita 

yang berusia lebih 55 tahun keatas 

cenderung melakukan aktivitas seksualnya  

tanpa dorongan seksual dan melakukan 

aktivitas seksual hanya ingin memuaskan 

pasangannya saja (Takahashi, Inokuchi, 

Watanabe, Saito, & Kai, 2011). Selain itu 

penelitian  yang dilakukan oleh Hayes and 

Dennerstein (2005) menemukan bahwa 

umur menjadi faktor dalam disfungsi pada 

dorongan seksual, dimana  ketika wanita 

memasuki masa post menopause maka 

dorongan seksualnya semakin menurun.  

Pada domain bangkitan seksual 

sebagian besar wanita pada penelitian ini 

mengalami disfungsi pada bangkitan 

seksual yakni sebesar 70.5% dan frekuensi 

keluhannya tertinggi pada wanita post 

menopause. Disfungsi pada bangkitan 

seksual juga menjadi masalah seksual yang 

sering dilaporkan  oleh wanita post 

menopause. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Hurrahmi and 

Sulistiawati (2017) pada wanita post 

menopause, dimana pada penelitiannya 

ditemukan bahwa sebanyak 75.7% wanita 

post menopause melaporkan gangguan 

pada bangkitan seksual. Penelitian lainnya 

yang dilakukan pada post menopause 
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menemukan selain dorongan seksual, 

bangkitan seksual adalah masalah seksual 

yang sering dialami yakni sebanyak 80% 

(Omidvar, Bakouie, & Amiri, 2011).  

Sebesar 62.6% wanita usia 40-60 

tahun mengalami disfungsi seksual pada 

domain lubrikasi dan frekuensinya 

meningkat pada wanita post menopause. 

Pada masa transisi menopause terjadi 

penurunan hormone estrogen dan 

puncaknya terjadi ketika memasuki masa 

menopause.Penurunan hormone ini 

menyebabkan atrofi pada vagina dan lebih 

lanjut menyebabkan masalah pada lubrikasi 

(Levine, Williams, & Hartmann, 2008).  

Kekeringan pada vagina akibat gangguan 

pada lubrikasi adalah salah satu 

konsekuensi terpenting akibat dari 

penurunan hormone ketika memasuki masa 

menopause(Dennerstein, Burrows, Wood, 

& Hyman, 1980). Penurunan lubrikasi 

menimbulkan ketidaknyamanan ketika 

berhubungan seksual dan nyeri (Castelo-

Branco et al., 2006). Pada penelitian ini 

menunjukan bahwa memasuki masa 

perimenopause responden melaporkan 

peningkatan ketidaknyamana nyeri. Namun 

pada postmenopause frekuensi nyeri 

menurun, penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengkaji lebih lanjut terkait 

disfungsi seksual nyeri pada wanita 

menopause.  

Pada domain orgasme dan kepuasan 

sebagian besar mengalami disfungsi pada 

kedua domain ini yakni sebesar 62.2% dan 

74.0% dan sama seperti domain lainnya 

bahwa frekuensinya meningkat wanita pada 

post menopause. Wanita menopause 

cenderung memiliki kepuasaan yang 

rendah selama aktifitas seksual. Rendahnya 

kepuasan seksual dapat dikaitkan dengan 

penurunan minat seksual dan frekuensi 

orgasme karena status menopause 

(Afiyanti, 2019). Pada penelitian lain juga 

disebutkan penurunan hormone berperan 

dalam  mencapai orgasme pada wanita 

menopause (Gallicchio et al., 2007). 

Namun penelitian lain menemukan bahwa 

pada wanita yang memiliki pasangan atau  

menikah, orgasme bisa diperoleh jika 

pasangan mengetahui seberapa besar 

stimulasi yang diperlukan oleh wanita 

untuk mencapai orgasme dan komunikasi 

diperlukan antar pasangan untuk membantu 

wanita mencapai orgasme dan kepuasan 

(Thomas, Hess, & Thurston, 2015).   

KESIMPULAN  

Disfungsi seksual pada wanita 

menopause adalah isu yang penting 

Permasalahan disfungsi seksual yang tidak 

ditangani dapat menurunkan kualitas hidup 

wanita. Tingginya prevalensi disfungsi 

seksual pada wanita menopause merupakan 

kontribusi dari prevalensi gangguan pada 

sebagian besar domain pada fungsi seksual. 
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Frekuensi gangguan pada masing-masing 

domain meningkat pada postmenopause. 

Berbeda dengan domain lainnya, domain 

nyeri diperlukan penelititian lebih lanjut.  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai data dasar terkait permasalah 

seksual pada wanita menopause. Dengan 

adanya hasil penelitian ini diharapkan 

mendorong munculnya intervensi yang 

tepat untuk meringankan disfungsi seksual 

yang dialami wanita menopause. Konseling 

dan edukasi mengenai aktiftas seksual bagi 

wanita ketika memasuki masa menopause 

sangat diperlukan.  

Penelitian ini hanya gambaran fungsi 

seksual pada wanita menopause, penelitian 

selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut 

terkait faktor-faktor yang berhubungan 

dnegan fungsi seksual menopause, serta 

meneliti terkait peran pasangan seperti 

komunikasi seksual dengan pasangan 

dalam hubungannya dengan fungsi seksual 

wanita menopause.   
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